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ABSTRACT

This study aims to determine the development of students' ability to learn mufrodat
through the application of the Tikrar method in learning mufrodat for students in
grade VIl Mts Negeri 2 Makassar City. The tikrar method is a method of repeating
learning materials several times so that they can be more absorbed into students’
understanding. This study applies the Classroom Action Research (ACR). Each
cycle consists of stages of planning, implementation of actions, observation, and
reflection. Data collection techniques are carried out through observation, tests, and
documentation. The results of the study show that the application of the tikrar
method has made progress in students' understanding of mufrodat learning. This is
evidenced by the increase in the average score of students from the pre-cycle to
37.02, the first cycle to 72.38, and the second cycle to 84.47. The percentage of
learning completeness has also improved, namely in the pre-cycle by 13.88%, cycle
| reached 41.66%, and cycle Il reached 86.11%. The steps taken to achieve the
progress of students' learning outcomes include repeating the material until it is
attached to the student's understanding, training students to be able to memorize,
mention and write mufrodat and Arabic words/sentences with good and correct rules
and adding variations to the tikrar method. Thus, the tikrar method has proven to be
quite effective in the learning outcomes of Arabic mufrodat students. Keywords:
Tikrar method, Mufrodat learning, Arabic, Classroom Action Research, Student
learning outcomes.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan kemampuan peserta didik
dalam mempelajari mufrodat melalui penerapan metode Tikrar dalam pembelajaran
mufrodat peserta didik kelas VI1.8 Mts Negeri 2 Kota Makassar. Metode tikrar adalah
metode mengulang-ulang materi pembelajaran beberapa kali agar dapat lebih
menyerap ke pemahaman peserta didik. Penelitian ini menerapkan metode
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Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Setiap satu siklus terdiri atas tahapan
perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan, dan refleksi. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui observasites,dan dokumentasi. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode tikrar mengalami kemajuan
dalam pemahaman pembelajaran mufrodat peserta didik. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata peserta didik dari pra-siklus mencapai 37,02, siklus |
mencapai 72,38, dan siklus || mencapai 84,47. Persentase ketuntasan belajar pun
mengalami kemajuan yaitu pada pra-siklus sebesar 13,88%, siklus | mencapai
41,66%, dan siklus Il mencapai 86,11%. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
untuk mencapai kemajuan hasil belajar peserta didik diantaranya yaitu mengulang
ulang materi hingga melekat ke pemahaman peserta didik, melatih peserta didik
agar mampu menghafalkan, menyebutkan dan menulis mufrodat dan kata/kalimat
bahasa Arab dengan kaidah yang baik dan benar serta menambahkan variasi pada
metode tikrar. Dengan demikian, metode tikrar terbukti cukup efektif terhadap hasil
belajar pembelajaran bahasa Arab mufrodat peserta didik.

Kata Kunci: Metode tikrar, Pembelajaran mufrodat, Bahasa Arab, Penelitian
Tindakan Kelas

A.Pendahuluan

Bahasa Arab adalah salah satu
diantara banyaknya bahasa yang
digunakan oleh orang-orang di
berbagai belahan dunia, karena
bahasa Arab sudah banyak yang
menggunakannya, sekarang bahasa
Arab sudah menjadi bahasa yang
telah diakui oleh dan telah menjadi
bahasa Internasional. Oleh karena itu,
sangat perlu adanya. peningkatan
pada penguasaan pembelajaran
bahasa Arab ini. Akan tetapi
pembelajaran bahasa Arab bukanlah
suatu hal yang mudah karena pasti
ada saja kesulitan dalam mempelajari

bahasa asing, yang dimana orang-

orang tentu lebih terbiasa dengan
bahasa mereka sendiri masing-
masing dan perlunya ada pembiasaan
juga dengan bahasa asing. Karena
bahasa Arab ini bukan bahasa yang
biasa digunakan atau tuturkan dalam
kehidupan sehari-hari dan sangat jauh
berbeda dengan bahasa Indonesia
yang sering digunakan. Maka hal ini
tidak menutup kemungkinan akan
timbulnya banyak problematika dalam
pembelajaran bahasa Arab. 2 untuk
mempelajari Bahasa Arab itu memang
membutuhkan waktu yang agak lama
dan bisa konsisten selalu untuk

mendalami ilmunya.
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Penggunaan mufrodat dalam
pembelajaran Bahasa Arab ini
digunakan dalam bahasa lisan
maupun tulisan dan merupakan
kemampuan dasar untuk
mengembangkan kemampuan
berbahasa Arab seseorang. Jadi
dapat disimpulkan bahwa kosakata
atau mufrodat memiliki peranan yang
sangat penting dalam pembelajaran
bahasa Arab karena merupakan
kumpulan kata-kata yang membentuk
bahasa yang kemudian kumpulan
kata tersebut akan digunakan dalam
menyusun kalimat atau berkomunikasi
dengan masyarakat. Mufrodat adalah
lafadz yang menunjukkan makna
mufrod baik isim, fi'il, maupun huruf
yang dapat membantu seseorang
mereka

menyampaikan  maksud

kepada yang lain. Rendahnya
kemampuan mufrodat Bahasa Arab
akan sangat sulit bagi seseorang
untuk  menerapkan  penggunaan
bahasa Arab sebagaimana mufrodat
yang merupakan hal paling mendasar
dalam menyusun penyusunan kalimat
teks dan percakapan dalam Bahasa
Arab. Seperti inilah yang terjadi di
kelas VII.L8 Mts Negeri 2 Kota
Makassar yang dimana pembelajaran
Bahasa Arabnya masih kurang variatif

dan efektif dalam  menunjang

pembelajaran mufrodat Bahasa Arab.
Di kelas VI1.8 yang merupakan tempat
penelitian, berdasarkan observasi
langsung dengan guru Bahasa Arab di
Mts Negeri 2 Makassar, untuk metode
dan strategi yang digunakan oleh guru
Bahasa Arab kelas VII, vyaitu
menggunakan metode gawaid
terjemahan) dan strategi belajar
Maharah Al-Qira’ah (membaca) yang
memfokuskan peseta didik untuk
dinilai membacanya dalam berbahasa
Arab, dan terungkap bahwa hanya
terdapat 86,11% peserta didik yang
belum tuntas pelajaran Bahasa
Arabnya terutama pada hafalan dan
penulisan Mufrodat. Jadi, hanya
13,88% saja yang dinyatakan tuntas.
Dan faktor lainnya adalah dimana
para peserta didik dari kelas VIl tidak
semuanya memiliki latar belakang
lulusan dari sekolah dasar berbasis
agama Islam, sehingga tidak
semuanya pernah belajar pelajaran
Bahasa Arab sebelumnya, inilah yang
menjadi alasan peneliti memilih Mts
Negeri 2 Kota Makassar sebagai
tempat penelitian.

Metode tikrar adalah metode
menghafal dengan cara mengulang-
ulang materi pembelajaran sampai
benar-benar melekat dan hafal. Untuk

setiap materi mufrodat, setiap
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kosakata-kosakata bisa dibaca
beberapa kali, sehingga proses ini
mampu membentuk pola dalam
demikian

bayangannya. Dengan

siswa mampu mengondisikan
mufrodat yang dihafalkannya bukan
hanya dalam bayangannya, akan
tetapi hingga benar-benar membentuk
gerak refleks pada lisannya.
Mengingat bahasa Arab yang begitu
sulit untuk dipelajari dan mudah
dilupa, maka diperlukan pelatihan
penguatan agar siswa mampu
mengingat kembali pelajaran yang
telah dipelajarinya. Oleh karena itu,
dalam penelitian ini, peneliti
menerapkan metode tikrar pada
pembelajaran mufrodat dengan tujuan
siswa diharapkan dapat terbiasa
dengan penggunaan kosakata-
kosakata asing berbahasa Arab.
Semoga dengan penelitian ini,

diharapkan mampu  memberikan
solusi dalam memberikan metode
pembelajaran yang efektif dan

mumpuni.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan
adalah jenis Penelitian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas adalah bentuk kegiatan refleksi
diri yang dilakukan secara sistematis

terhadap berbagai tindakan yang
dilakukan guru maupun peneliti dalam
suatu situasi kependidikan untuk
memperbaiki praktik pembelajaran
dan meningkatkan kualitas
pembelajaran yang dilakukan.
Penelitian  yang  digunakan
adalah jenis PTK dengan model yang
digunakan berdasarkan model PTK
menurut Kemmis dan Mc Taggart
yang dimana model ini terdiri dari
empat komponen yaitu: Perencanaan
(planning) — Tindakan dan
pengamatan (act and observating) —
Refleksi
perencanaan (revised plan).

PELAKSANAAN \

/

PERENCANAAN - PENGAMATAN

(reflecting) —  Reuvisi

REFLEKSI /
PELAKSANAAN \
PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar Siklus Penelitian Tindakan Kelas

Gambar 1 Desain PTK Kemmis dan
MC. Tagart

Adapun subjek dalam penelitian
ini peneliti sebagai guru yang akan
melaksanakan penelitian di kelas VI
dan peserta didik kelas VII.8 sebagai

responden untuk penelitian.
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Metode

adalah teknik yang digunakan oleh

pengumpulan  data

peneliti untuk memperoleh data-data
dan informasi yang diperlukan.
Adapun metode pengumpulan data
yang digunakan peneliti diantaranya
lembar observasi kegiatan pendidik
dan peserta didik untuk mengamati
aktivitas pembelajaran, lembar tes
evaluasi untuk mengukur kemampuan
peserta didik, dan dokumentasi untuk
mendapatkan  data-data  tentang
keadaan tempat penelitian.

Teknik analisis data adalah cara
mengolah hasil data yang telah
diperoleh. Penelitian ini menggunakan
metode penelitian tindakan kelas

(PTK) yang dimana cara mengolah

hasil data yang diperoleh
menggunakan teknik analisis
kuantitatif.
1. Menentukan nilai rata-rata
peserta didik :
_Xfx
M==N
Keterangan :

M = mean (rata-rata)
> fx = jumlah nilai peserta didik
N = jumlah peserta didik

2. Menentukan skor penilaian
peserta didik :

p=Lx100%

Keterangan :
p = Nilai akhir
f =Jumlah perolehan skor
n = Skor total
3. Nilai Predikat yang
Diperoleh Peserta Didik
No. Nilai Nilai Keterangan
Peserta | Predikat
Didik yang
diperoleh
1. 92-100 A Sangat
Baik
2. 82-91 B Baik
3. 75-81 c Cukup
4. 0-74 D Kurang

4. Kategori Ketuntasan Minimal

(KKM)
Nilai Peserta Kategori Ketuntasan
Didik Minimal
0-74 Tidak Tuntas
75-100 Tuntas

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di
Mts Negeri 2 Kota Makassar, setiap
hari Selasa pukul 10:30 — 12:00 WITA
yang berlangsung selama 2 jam.
Subjek dalam penelitian ini adalah
peserta didik kelas VII.8 yang
berjumlah  sebanyak 36 orang.

Adapun guru mata pelajaran Bahasa
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Arab di kelas VII.8 adalah Bapak Muh.
Risal S.Pd.l. dan beliau memiliki peran
penting dalam membantu penelitian
yaitu sebagai pengamat ketika peneliti

melaksanakan penelitian.

a. Pre-test
Pelaksanaan pre-test
dilaksanakan pada tanggal 9

September 2025 di ruang kelas VII.8
Mts Negeri 2 Kota Makassar yang
diikuti oleh seluruh peserta didik kelas
VII.B secara serentak. Adapun
langkah-langkah pelaksanaan pre-
test adalah sebagai berikut : 1)
Sebelum tes dimulai, peneliti terlebinh
dahulu memberikan instruksi dan
arahan tata cara pengerjaan soal pre-
test. 2) Adapun bentuk soal pre-test
adalah berupa tes kemampuan
peserta didik mengenai mufrodat dari
segi terjemahan dan tulisan. 3) Waktu
yang diberikan untuk pelaksanaan
pre-test adalah 30 menit waktu
pengerjaan. Setelah waktu
pengerjaan habis, peserta didik
diminta untuk segera mengumpulkan
soal pre-test yang telah dikerjakan.
Dari hasil pre-test, diketahui
bahwa sebagian besar peserta didik
kelas VII.8 belum mencapai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang
dimana KKM yang ditetapkan adalah
minimal 75. Dari keseluruhan peserta

didik kelas VII.8 yaitu sebanyak 36
orang, hanya 5 orang yang dinyatakan
tuntas (13,88%) sementara 31 orang
lainnya dinyatakan tidak tuntas
(86,11%). Hal ini 60 menunjukkan
bahwa hasil pemahaman peserta didik
mengenai mufrodat berdasarkan dari
hasil pre-test tergolong masih sangat
kurang. Untuk itu setelah pelaksanaan
pra-siklus, akan dilanjutkan penelitian
ke siklus I.
b. Siklus |

Setelah pelaksanaan pra-siklus,
selanjutnya adalah melaksanakan
siklus I. Siklus | diakan selama 2 kali
pertemuan. Adapun langkah-langkah
dalam pelaksanaan siklus I
diantaranya adalah perencanaan,
perencanaan, tindakan, pengamatan,
dan refleksi. Pertemuan pertama
siklus | dilaksanakan pada hari
Selasa,16 September 2025 pukul
10:30 — 12:00 dengan alokasi waktu
selama 90 menit. Dan pertemuan
kedua siklus | dilaksanakan pada hari
Selasa, tanggal 16 September 2025
pukul 10:30 — 12:00 WITA dengan
alokasi waktu selama 90 menit.

Dapat diketahui bahwa hasil
penilaian  post-test pembelajaran
mufrodat peserta didik kelas VII.8
pada siklus | belum mencapai syarat
dari Kriteria Ketuntasan Minimal
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(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 75.
Dari jumlah 36 peserta didik, hanya 14
orang yang dinyatakan TUNTAS
dengan hasil persentase ketuntasan
41,66%,sementara 22
orang lainnya dinyatakan TIDAK

mencapai

TUNTAS dengan hasil persentase
tidak tuntas mencapai 61,11% yang
berarti, kemampuan lisan dan tulisan
pembelajaran mufrodat peserta didik
kelas VII.8 masih di kategori rendah
dan  diperlukan  upaya  untuk
mengoptimalkan lagi pembelajaran
pada siklus selanjutnya.
c. Siklusli

Siklus Il merupakan tahap
selanjutnya setelah pelaksanaan
siklus | dan didasari oleh refleksi yang
telah ditentukan sebelumnya.
Langkah-langkah dalam pelaksanaan
siklus ini tidak jauh berbeda dari
langkah-langkah pelaksanaan siklus |
yang diantaranya  terdiri dari
perencanaan, tindakan dan
pengamatan, dan refleksi. Namun
dengan adanya beberapa perbaikan
untuk mendapatkan hasil belajar yang
lebih optimal. Pertemuan pertama
siklus Il dilaksanakan pada hari
Selasa,7 Oktober 2025 pukul 10:30 —
12:00 dengan alokasi waktu selama
90 menit. Dan pertemuan kedua siklus

Il dilaksanakan pada hari Selasa,

tanggal 21 Oktober 2025 pukul 10:30
— 12:00 WITA dengan alokasi waktu
selama 90 menit.

Berdasarkan hasil penelitian dari
siklus Il diketahui bahwa hasil
pembelajaran mufrodat peserta didik
kelas VII.8 pada siklus Il sudah
mencapai  syarat dari  Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah
ditetapkan yaitu 75. Dari jumlah 36
peserta didik, 31 orang yang
dinyatakan TUNTAS dengan hasil
persentase ketuntasan mencapai
41,66%,sementara 5 orang lainnya
dinyatakan TIDAK TUNTAS dengan
hasil persentase tidak tuntas
mencapai 13,88% yang berarti,
kemampuan lisan dan tulisan
pembelajaran mufrodat peserta didik
kelas VII.8 meningkat pesat vyaitu
berada pada kategori cukup tinggi. Hal
ini menunjukkan bahwa penilaian pos-
test pembelajaran mufrodat peserta
didik mengalami peningkatan yang
pesat secara keseluruhan.

d. Deskripsi Antar Siklus
Deskripsi siklus adalah
penjelasan mengenai perkembangan
kemampuan peserta didik dimulai dari
pra-siklus, siklus I, hingga ke siklus Il
secara berurutan. Berikut adalah hasil
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data perkembangan penilaian peserta
didik :

Grafik
Perkembangan Nilai
Rata-Rata

100
80
60 72,38
40
20 37,02

84,47

Pra Siklus Siklus 1 Siklus 2

Rata-rata

Grafik 1 : Perkembangan Nilai Rata-
rata Peserta Didik

Dari uraian diatas, dapat
disimpulkan bahwa nilai rata-rata
peserta didik dari pra-siklus,siklus | ke
siklus Il berkembang dan meningkat
cukup pesat. Berikut persentase
ketuntasan pembelajaran peserta
didik :

Grafik Persentase

Ketuntasan Belajar

Antar Siklus

100,00% 86,11% 86,11%

58,33%
50,00% 41,66¢
13,88 I ,88%
0,00% M -

Pra Siklus  Siklus 1 Siklus 2

m Tuntas mTidak Tuntas

Grafik 2 : Persentase Ketuntasan
Belajar Antar Siklus

Hasil Jumlah
Penilaian Ketuntasan Persentase
Tuntas | Tidak Tidak Rata-

Tuntas | Tuntas Tuntas | rata

Pra- 5 31 13,88% | 86,11% | 37,02
Siklus orang orang
Siklus | 14 22 41,66% | 58,33% | 72,38

orang | orang

orang | orang

Siklus Il 31 5 86,11% | 13,88% | 84,47

Tabel 1 : Nilai Rata-rata dan
Persentase hasil

Penerapan metode tikrar dalam
pembelajaran mufrodat merupakan
salah satu metode dalam menguasai
pengetahuan peserta didik pada
pelajaran mufrodat (kosa-kata Bahasa
Arab) dengan cara mengulang-ulang
kembali hafalan atau materi mufrodat
agar peserta didik dapat menyerap
dan lebih mudah dalam memahami
mufrodat. Langkah-langkah yang
dilakukan dalam dalam pelaksanaan
pembelajaran menggunakan metode
terdiri dari 2 siklus. Dalam 1 siklus
masing-masing dilakukan selama 2
kali pertemuan. Sebelum memasuki
siklus I, terlebih dahulu melaksanakan
pra-siklus  yaitu dengan cara
melakukan pre test kepada peserta

didik untuk menguji kemampuan
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mereka dalam pemahaman materi
mufrodat.

Adapun  hasil dari yang
didapatkan dari pelaksanaan
pembelajaran Bahasa Arab mufrodat
dengan metode tikrar mencapai
peningkatan yang baik dan signifikan.
Bisa terlihat dari siklus | yang hanya
mencapai rata-rata nilai 72,38 dan
persentase ketuntasan mencapai
58,33% yang
dikategorikan

walaupun  masih
rendah. Kemudian
berlanjur pada siklus |l yang kemudian
pada siklus ini dilakukan beberapa
perbaikan berdasarkan dari refleksi
siklus Il agar bisa mencapai
peningkatan yang lebih signifikan,
maka hasil dari siklus Il mencapai
rata-rata nilai 84,47 dan persentase
ketuntasan mencapai 86,11%. Dari
hasil yang telah diperoleh dari siklus |
ke siklus Il, maka dinyatakan bahwa
hasil dari pembelajaran mufrodat dari
siklus | ke siklus Il mencapai
kemajuan perkembangan yang mutlak
dan signifikan.

Adapun indikator keberhasilan
yang telah dicapai dari metode tikrar
adalah sebagai berikut : Peserta didik
mampu  menghafalkan  mufrodat
dengan baik dan benar, peserta didik
mampu mengartikan mufrodat dengan

baik dan benar, peserta didik mampu

menyebutkan mufrodat secara
berulang-ulang dengan baik dan
benar, peserta  didik  mampu
menuliskan mufrodat dengan kaidah
penulisan yang tepat, dan, peserta
didik mampu membuat kalimat
menggunakan mufrodat dengan tepat

dan sesuai.

D. Kesimpulan

Penerapan metode tikrar dalam
penguasaan pembelajaran mufrodat
siswa kelas VIl MTS Negeri 2 Kota

Makassar berjalan efektif dan
sistematis melalui tahapan
perencanaan,tindakan dan

pengamatan,dan refleksi. Peneliti
sebagai guru menerapkan langkah-
langkah tikrar berupa pengulangan
pelafalan dan penulisan mufrodat
sebanyak 3-4 kali, pembiasaan
mengucapkan tanpa teks, evaluasi
lisan dan tulisan serta penguatan
materi di setiap awal pertemuan.
Proses ini membuat peserta didik
lebih fokus, aktif, dan terbiasa dengan
mufrodat yang diberikan.

Progres hasil belajar peserta
didik meningkat secara bertahap,
terlihat dari nilai rata-rata peserta didik
yang sebelumnya 37,02 pada pra
siklus terus meningkat menjadi 72,38
pada siklus | kemudian meningkat lagi

185



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

menjadi 84,47 pada siklus Il

Persentase ketuntasan juga

meningkat dari 13,88% pada pra
siklus kemudian meningkat menjadi
41,66% kemudian meningkat lagi
menjadi 86,11%. Hal ini menunjukkan
bahwa pelaksanaan tindakan secara
bertahap dari pra siklus ke dua siklus

telah berhasil meningkatkan

kemampuan pembelajaran mufrodat
peserta didik. Metode tikrar terbukti
cukup efektif dalam pembelajaran
mufrodat peserta didik kelas VII.8 di
MTs Negeri 2 Kota Makassar.
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